ABSTRAK

HIKMATUL MAULIDIYAH. E02213009. Dampak Sakramen Rekonsiliasi Terhadap Kehidupan
Keagamaan Jemaat Gereja Katolik Kelahiran Santa Perawan Maria.

Sakramen rekonsiliasi merupakan sakramen yang diberikan kepada anggota Gereja sebagai
berkat pengampunan dan kesembuhan dari Tuhan atas dosa-dosa berat atau ringan yang telah
dilakukan. Dalam Agama Katolik mengajarkan bahwa seseorang akan diampuni dosanya jika ia
mengakui dosanya kepada Tuhan dengan disaksikan oleh satu dari utusan-Nya, yaitu seorang pastor
(Bapa Pengakuan) dengan benar-benar bertobat dari dosa yang telah diperbuatnya dan tidak
mengulanginya kembali di kemudian hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa dampak dari
sakramen rekonsiliasi terhadap kehidupan keagamaan jemaat Gereja Katolik Kelahiran Santa Perawan
Maria (KELSAPA). Untuk meneliti perubahan religiositas jemaat yang telah mengikuti sakramen
rekonsiliasi, peneliti menggunakan teori psikoanalisis kepribadian dan kecemasan Freud. Menurut
Freud, perilaku manusia dipengaruhi oleh tiga sistem, yaitu Id, Ego, dan Superego. Teori ini penting
untuk membaca perubahan sikap jemaat yang melakukan sakramen rekonsiliasi, mulai dari sikap
menyesal (penyesalan) setelah melakukan dosa, melakukan tobat, dan penyucian diri.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara dengan Pastor Kepala Paroki dan jemaat Gereja KELSAPA,
observasi ritual sakramen rekonsiliasi dan kegiatan jemaat, dan dokumentasi yang berasal dari
catatan, buku-buku, artikel-artikel dari jurnal online, foto dan dokumen gereja yang berhubungan
dengan fokus penelitian.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa sakramen rekonsiliasi memberikan dampak positif bagi
kehidupan keagamaan jemaat Gereja KELSAPA. Pertama, sakramen rekonsiliasi membuat jemaat
lebih rajin ke Gereja dan lebih rajin berdoa. Kedua, sakramen rekonsiliasi dapat membantu jemaat
untuk menata kembali hidupnya dan keadaan hatinya yang tidak teratur akibat perbuatan dosa. Di sisi
lain, sakramen rekonsiliasi tidak memberikan dampak apapun atau tidak berpengaruh terhadap
kehidupan keagamaan seorang jemaat yang telah melakukan sakramen rekonsiliasi. Dampak dari
sakramen rekonsiliasi tergantung bagaimana peniten memahami dan memaknai sakramen rekonsiliasi.
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